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Abstract 
Filters are one of the series that are needed in everyday life. Both in the fields of electronics and 

telecommunications.This circuit is composed of passive components, namely resistors and 

capacitors. The research method used is the experimental method for the module design stage 

which will be tested and prove the output results based on theory. Based on data from 

experiments that have been carried out, the passive second order high pass filter and low pass 

filter circuit produces the same frequency response as the theory, namely when the circuit is given 

a voltage of 1V and a different frequency, it produces the frequency response graph increases 

where the higher the frequency, the higher and more stable the frequency response graph 

produced vice versa. According to the data that has been obtained and converted to a frequency 

response graph, it proves that the frequency response graph of the module made is almost the 

same as the frequency response graph of the CET-17202B-01 module, only there is a slight 

difference in the output voltage and tolerance due to the influence of the load on the components 

used. 
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1. PENDAHULUAN 
Praktikum merupakan metode pembelajaran yang penting untuk dilaksanakan dalam pembelajaran karena 

dapat memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa untuk memperkenalkan, membiasakan, dan melatih 
mahasiswa dalam melaksanakan praktikum di laboratorium[1]. Selain itu, Politeknik Negeri Sriwijaya juga 
menerapkan metode pembelajaran praktikum lebih mendalam daripada teori. Untuk mendukung dalam 
melakukan praktikum guna menambah wawasan ilmu dan keterampilan yang didapat[2].  

Salah satu fasilitas yang digunakan dalam sistem pembelajaran yaitu modul praktikum. Modul praktikum 
adalah salah satu alat pembelajaran untuk membantu proses praktikum yang dilakukan oleh mahasiswa dimana 
modul yang digunakan terdapat rangkaian yang telah disusun sedemikian rupa sehingga mahasiswa dapat 
langsung merangkai sesuai dengan rangkaian yang akan dipelajari dan digunakan untuk berbagai job kemudian 
diuji untuk kebenaran hasil atau keluaran yang dihasilkan[4]. Pada Laporan Akhir ini rangkaian yang diuji 
adalah rangkaian high pass filter dan low pass filter sebagai penyaring frekuensi tinggi dan rendah. 

High Pass Filter merupakan komponen elektronika yang digunakan untuk melewatkan sinyal-sinyal 
frekuensi tinggi dan memblokir frekuensi rendah [5]. Sedangkan Low Pass Filter digunakan untuk melewatkan 
sinyal-sinyal frekuensi rendah dan memblokir frekuensi tinggi [6].  Komponen rangkaian ini terdiri atas resistor 
untuk memberi tahanan dan kapasitor untuk memfilter frekuensi yang masuk dengan memberikan resistansi 
rendah kepada frekuensi tinggi [7]. 

Modul yang biasa digunakan dalam praktikum filter ialah modul CET-17202B-01 dimana modul ini 
merupakan modul gabungan dari enam rangkaian filter baik aktif maupun pasif antara lain Passive Second Order 

Low Pass Filter Circuit, Passive Second Order High Pass Filter Circuit, Passive Second Order Band Pass Filter Circuit, Active 
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Second Order Low Pass Filter Circuit, Active Second Order High Pass Filter Circuit, dan Active Second Order Band Pass 
Filter Circuit [3].  

Dari permasalahan di atas modul ini diharapkan dapat menjadi salah satu faktor dalam membantu 
meningkatkan kualitas praktikum mahasiswa. Sehingga terwujudnya mahasiswa yang terampil dan kompeten 
dalam bidang telekomunikasi serta dapat membuat dan menguasai rangkaian yang akan dipelajari. Berdasarkan 
pernyataan yang telah dijelaskan di atas maka penulis mengambil judul “Rancang Bangun Modul Pembelajaran 
High Pass Filter dan Low Pass Filter untuk Praktikum di Laboratorium Teknik Telekomunikasi Politeknik Negeri 
Sriwijaya”.  

 
2. METODE PENELITIAN 

Untuk mempermudah suatu perancangan rangkaian, langkah awal yang dilakukan adalah dengan membuat 
blok diagram dari rangkaian yang diinginkan. Blok diagram rangkaian merupakan salah satu bagian terpenting 
dalam perancangan suatu alat karena dari blok diagram inila dapat mengetahui cara kerja rangkaian, sehingga 
blok diagram rangkaian ini akan dapat menghasilkan suatu sistem yang dapat difungsikan atau dapat bekerja 
sesuai dengan perancangannya. 

 

 

 

 

 

                          Osiloscope 

 

    Function Generator                      Passive Second Order High dan Low Pass Filter                          

Gambar 1. Blok Diagram 
 

Blok Function Generator berfungsi sebagai blok input frekuensi yang akan membangkitkan sinyal keluaran 
dari rangkaian [8]. Modul yang akan menyaring sinyal frekuensi input menjadi sinyal frekuensi output (sinyal 
frekuensi tinggi dan rendah) [9]. Alat ukur yang berfungsi untuk melihat gelombang sinyal 
frekuensiaoutputadanadataaparameterayangaakanadiambil [10]. 

Perancangan elektronik adalah perancangan yang mencakup semua tahapan atau alur yang berhubungan 
dengan semua pemakaian alat, misalnya skema rangkaian dan pemasangan komponen yang digunakan pada 
pembuatan modul pembelajaran High dan Low Pass Filter. 

 

 
 

  
Gambar 2. Tata Letak Komponen High dan Low Pass Filter 
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Tahap perancangan hardware terdiri dari persiapan alat dan bahan, perancangan elektronik dan 
perancangan mekanik. Perancangan elektronik adalah perancangan yang mencakup semua tahapan atau alur 
yang berhubungan dengan semua pemakaian alat, misalnya skema rangkaian dan pemasangan komponen yang 
digunakan pada pembuatan modul pembelajaran High dan Low Pass Filter. Pada bagian perancangan mekanik 
ini, ada beberapa tahapan yang harus dilakukan yaitu 
pembuatanabox,adesainatataaletakakomponenapadaabox,adanadesainabox [15]. 

 

 
Gambar 4. Perancangan Hardware High dan Low Pass Filter 

 
 Adalah hal yang umum untuk menyebut frekuensi cut-off dengan frekuensi roll-off [14]. Frekuensi cut-off 

adalah frekuensi yang menjadi batas untuk melewatkan (pass band) atau menahan (stop band) sinyal masukan yang 
mempunyai frekuensi yang lebih tinggi maupun frekuensi yang lebih rendah dari frekuensi cut-off [11].  

 

 

Gambar 5. Grafik Respon Frekuensi Passive HPF dan LPF Second Order 
 

Frekuensi cut-off untuk passive high dan low pass filter second order ditentukan oleh kombinasi resistor dan 
kapasitor (RC) sehingga rumusnya sebagai berikut [12]. 

 

𝑓𝐶 =
1

2𝜋√𝑅1𝐶1𝑅2𝐶2

         ∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙ (1) 

 

Dimana :   fC : Frekuensi cut-off (Hz) 

          R : Resistansi (Ω) 

             C : Kapasitansi (F) 

 Lalu digunakan persamaan penguatan atau redaman di bawah sebagai berikut [13]. 

𝐴𝑣 = 20 log
𝑉𝑜𝑢𝑡

𝑉𝑖𝑛
            ∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙∙ (2) 

Dimana :    n     : Jumlah orde 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tujuan pada pengujian modul praktikum Passive Second Order High dan Low Pass Filter dengan 
osiloskop sebagai output adalah untuk mengetahui hasil keluaran berupa tegangan dan gelombang sinyal 
dari rangkaian yang ada pada modul CET-17202B-01 dan modul yang dibuat, untuk membandingkan 
respon frekuensi yang ada pada modul CET-17202B-01 dan modul yang dibuat, dan agar dapat 
mengamati dan menganalisa prinsip kerja dari rangkaian Passive Second Order High dan Low Pass Filter. 

Tabel 1. Tegangan dan Gain Passive Second Order Low Pass Filter  
pada Modul CET-17202B-01 

Frekuensi (Hz) Gain (dB) 

Modul  
Cet-17202B-01 

Modul Baru 

10 0 0 

30 -0.16 0 

50 -0.34 -0.16 

70 -0.34 -0.16 

100 -0.52 -0.16 

300 -2.14 -1.92 

500 -4.42 -4.42 

700 -6.72 -6.74 

1K -9.36 -9.36 

3K -21.92 -21.92 

5K -33.96 -33.96 

7K -33.96 -33.96 

10K −∞ −∞ 

 

 
Gambar 6. Perbandingan Respon Frekuensi Passive Second Order Low Pass Filter pada  

Modul CET-17202B-01 dan Modul yang Dibuat 

 
Pada grafik perbandingan respon frekuensi antara modul CET-17202B-01 dan modul yang dibuat, 

semakin tinggi frekuensi maka semakin besar redaman yang dihasilkan sehingga grafik tersebut menurun 
dimana berarti bahwa semakin tinggi frekuensi maka frekuensi rendah semakin diredam dan tidak 
terloloskan lagi pada frekuensi tinggi tersebut. Terdapat sedikit perbedaan pada nilai redaman dari kedua 
modul tersebut. 
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Tabel 2. Tegangan dan Gain Passive Second Order High Pass Filter  
pada Modul CET-17202B-01 

FREKUENSI (Hz) GAIN (dB) 

MODUL  
CET-17202B-01 

MODUL BARU 

700 -33.97 -33.97 

1K -27.95 -33.97 

3K -13.15 -13.31 

5K -9.37 -9.89 

7K -7.53 -7.13 

10K -5.03 -5.03 

30K -1.72 -1.51 

50K -1.31 -1.31 

70K -1.11 -1.11 

100K -0.72 -0.91 

300K -0.72 -0.91 

500K -0.35 -0.35 

1M 0 0 

 

 
Gambar 7. Perbandingan Respon Frekuensi Passive Second Order High Pass Filter pada  

Modul CET-17202B-01 dan Modul yang Dibuat 
 

Dari grafik respon frekuensi pada modul yang dibuat dan modul CET- 17202B-01 dimana sumbu x 
adalah frekuensi sedangkan sumbu y adalah gain, terlihat bentuk grafik yang dihasilkan semakin tinggi 
frekuensi maka semakin kecil redaman yang dihasilkan sehingga grafik tersebut menaik dimana berarti 
semakin tinggi frekuensi maka frekuensi tinggi akan diloloskan. Terdapat sedikit perbedaan pada nilai 
redaman dari kedua modul tersebut. 

4. KESIMPULAN 
Setelah melakukan pengujian dan analisa maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut, Pada 

percobaan rangkaian passive second order high dan low pass filter, data hasil pada modul CET-17202B-01 dan modul 
yang dibuat memberikan hasil yang baik, baik dalam tegangan output, redaman, dan grafik respon frekuensi. 
Menurut perhitungan, frekuensi cut-off rangkaian passive second order low pass filter pada modul CET-17202B-01 
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dan modul yang dibuat ditemukan sekitar 1.061 Hz yang menunjukkan titik dimana sinyal frekuensi rendah mulai 
meredam secara signifikan (stopband). Sedangkan frekuensi cut-off rangkaian passive second order high pass filter pada 
modul yang dibuat dan modul CET-17202B-01 didapatkan sekitar 4.825 Hz yang menunjukkan titik dimana 
sinyal frekuensi akan mulai stabil. Data yang diperoleh dari pengukuran perhitungan dijadikan grafik respon 
frekuensi passive second order low pass filter yang menunjukkan penurunan gain seiring dengan peningkatan 
frekuensi Sedangkan data yang diperoleh dari perhitungan dijadikan grafik respon frekuensi yang menunjukkan 
penaikkan gain seiiring dengan peningkatan frekuensinya. Grafik respon frekuensi filter yang dibuat 
dibandingkan dengan modul referensi menunjukkan keseuaian yang baik dan  mengkonfirmasi bahwa hasil 
percobaan sesuai dengan teori yang diperlukan. 
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